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Abstract

Based on the existing condition of facilities at Maos Station, some facilities still do not meet the requirements
contained in the Minister of Transportation Regulation Number 63 of 2019. The Capital Interaction Matrix results
obtained a value of -243 according to the Very Bad category (Horowitz, Alan J 1994). Analyzing the performance
of passenger services in existing conditions and conditions after an increase, therefore providing recommendations
for Design Methods using MixMethod which from Quantitative and Qualitative data will be processed using
Analysis of Existing Conditions based on PM 63 of 2019 regarding SPM Railway Passenger Services, Interaction
Modal Analysis Matrix (MIM), Trip Segment Analysis, and Importance Performance Analysis (IPA) The MIM
value obtained when the existing condition was -243 categorized as Fair to -95 in Good category. The results from
the IPA analysis show that what is needed for improvement is the Destrian, Bus Stop, Waiting Room, Parking Lot,
and Access in and Out of the Station. Various Passenger Travel Patterns which provide accessibility in changing
modes and mode integration between Bus and Train modes. fire, then the mode transfer facilities and passenger
service facilities are inadequate at this time while improvements in terms of mode transfer facilities and
station facilities are needed. Providing good mode of transfer facilities and station facilities for the satisfaction of
Passengers at Maos Station

Keywords : Modal Interaction Matrix, Trip Segment Analysis, Importance Performance Analysis, Mode
Switching, enhancement.

Abstrak

Berdasarkan kondisi Saat ini fasiitas di Stasiun Maos, beberapa fasilitas masih belum memenuhi persyaratan yang
terdapat di Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 63 Tahun 2019. Hasil Modal Interaction Matrix didapatkan
nilai -243 masuk dalam kategori Sangat Buruk (Horowitz, Alan J 1994). Menganalisis kinerja pelayanan
penumpang kondisi Saat ini dan kondisi setelah terjadi peningkatan, maka dari itu penelitian menggunakan metode
MixMethod yang mana dari data Kuantitatif dan Kualitatif yang akan diolah menggunakan Analisis Kondisi Saat
ini berdasarkan PM 63 Tahun 2019 mengenai SPM Pelayanan Penumpang Kereta Api, Analisis Modal Interaction
Matrix (MIM), Trip Segment Analysis(TSA), dan Importance Performance Analysis (IPA) Didapatkan nilai MIM
pada saat kondisi Saat ini -243 dikategorikan Sangat Buruk menjadi -95 kategori Baik. Hasil dari Analisis IPA
didapatkan peningkatan yang perlu dilakukan adalah peningkatan Pendestrian, Halte, Ruang Tunggu, Tempat
Parkir, dan Akses keluar Masuk Stasiun. Berdasarkan Pola Perjalanan Penumpang beragam diperlukan akseshilitas
dalam berpindah moda dan integrasi moda antara Moda Bus dengan Kereta api, maka fasilitas pelayanan
penumpang kurang memadai pada saat ini harus ditingkatkan, sedangkan peningkatan dari sisi Fasilitas
perpindahan moda dan fasilitas stasiun diperlukan. Menyediakan fasiltias perpindahan moda dan fasilitas Stasiun
yang baik demi kepuasan Penumpang di Stasiun Maos.

Kata Kunci : Modal Interaction Matrix, Trip Segment Analysis, Importance Performance Analysis,
Perpindahan moda, Peningkatan.



PENDAHULUAN

Pada Jurnal yang di terbitkan oleh Transportation Law, Vol 27, tahun 2000 mendeskripsikan
transportasi antarmoda yaitu sebagai “Perpindahan orang dan barang menggunakan lebih
dari satu jenis moda transportasi dalam satu perjalanan yang mana tanpa hambatan
apapun” dalam hal ini bisa dideskripsikan bahwasanya integrasi moda atau antarmoda
merupakan suatu perjalanan atau perpindahan yang terjadi lebih dari satu kali. Menurut
potensi pada stasiun Maos yang memiliki pertumbuhan penumpang sebelum pandemi sekitar
40%, namun pada saat pandemi mengalami penurunan pertumbuhan sekitar 50%(KAI 2022;
M. Perhubungan 2020). Pertumbuhan pada saat sebelum pandemi yang tinggi diharapkan
sejalan dengan fasilitas perpindahan moda yang ada aspek dalam perpindahan moda atau
integrasi yaitu Kemudahan, Keterhubungan, Keselamatan, keamanan, dan kenyamanan.
Pada hasil analisis yang dilakukan pada saat PKL Matriks Interaction Moda (MIM)
didapatkan nilai sebesar -243 menurut (T. P. K. Cilacap 2022) Sedangkan menurut
buku yang berjudul Kualitas Pelayanan Publik Konsep, Dimensi, Indikator dan
Implementasinya terdapat beberapa indikator perihal Pelayanan publik yang mana
Kesederhanaan, keamanan, keterbukaan, efisiensi, ekonomi, keadilan dan merata,
ketepatan waktu, dan Kkriteria kuantitatif.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif mengarahkan pada penggunaan model matematis, dan teori-teori.
Sumberdata yang digunakan adalah data sekunder dan data primer. Teknik pengumpulan data
dilakukan secara observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang
digunakan yaitu pedoman wawancara dan catatan lapangan. Perhitungan analisis berdasarkan
buku pedoman Evaluation of Intermodal Pasenger Transfer Facilities.

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu meningkatkan fasilitas Stasiun Maos di kabupaten
Cilacap yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dengan memenuhi standar yang telah
ditentukan. Maka dalam mencapai tujuan tersebut dilakukan serangkaian tahapan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Eksisting Pelayanan Perpindahan Moda

Untuk mengetahui kondisi eksisting pelayanan perpindahan penumpang antarmoda perlu
dilakukan survei inventarisasi pada stasiun Maos dan mengetahui pola perpindahan
penumpang di stasiun Maos terhadap pelayanan fasilitas yang diberikan.

Modal Interaction Matrix

Dalam menghitung Modal Interaction Matrix diperlukan ukuran dengan interval nilai dari
keterkaitan antara fasilitas dengan moda. Interval nilai tersebut dibagi menjadi lima kelas
dengan Kriteria berupa jarak antara fasilitas dengan moda. Berikut merupakan tabel interval
nilai jarak antara fasilitas dan moda.

Tabel 1. Tabel Interval Nilai Modal Interaction Matrix

NILAI DESKRIPSI INTERVAL JARAK
1-2 Sangat Buruk > 100

3-4 Buruk 61 - 100

5-6 Cukup 21-60

7-8 Baik 6-20

9-10 Sangat Baik 0-5

Nilai interval kemudian dimasukan ke dalam kolom jarak sebenarnya dan jarak harapan
pengguna jasa moda yang melayani Stasiun Maos. Kemudian untuk mendapatkan



nilai harapan pengguna jasa maka perlu dilakukan survei wawancara pengguna jasa yang akan
menilai apakah hubungan antara fasilitas dengan moda mempunyai keterkaitan yang baik.

Tabel 2. Tabel Normalized Score

Rentang Nilai Normal  Keterangan

0s.d-50 Sangat Buruk
-50 5.d-100 Buruk
-101s.d -15- Cukup
-151s.d. -200 Baik

-201 s.d. -250 Sangat Baik

Setelah tabel Modal Interaction Matrix terbentuk lalu menentukan total negative value
berdasarkan pengurangan nilai eksisting dan nilai harapan. Total Negative Value yang kemudian
dikalikan 100 dan dibagi dengan total jumlah kolom yang ada pada tabel Modal Interaction

Matrix. Selanjutnya hasil rentang nilai dapat dilihat dan disesuaikan pada interval nilai
Normalized Scored.

Tabel 3. Modal Interaction Matrix
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Kemudian untuk menghitung besaran nilai interaksi antara moda dengan fasilitas secara
keseluruhan didapatkan dengan menggunakan rumus fungsi normalized score dengan
perhitungan sebagai berikut:

Nilai Matrix X 100
Jumlah Kolom

Normalized Score =

_ —-37X100
15

=-243

Berdasarkan perhitungan normalized score didapatkan nilai -243 yang menunjukan bahwa tingkat

interaksi antara moda dengan fasilitas yang ada di Stasiun Maos termasuk dalam kategori Sangat
Buruk.



Segment Disutility

Dalam analisis segment disutility penumpang yang akan berangkat menggunakan moda kereta api
segmentasi dimulai dari gerbang masuk stasiun hingga masuk ke dalam kereta. Sedangkan untuk
penumpang turun segmentasi dimulai dari turun dari kereta hingga gerbang keluar stasiun. Semakin
besar nilai segment disutility maka akan semakin buruk kinerja integrasi antarmoda pada Stasiun
Maos karena semakin banyak waktu yang hilang. Analisis dilakukan pada beberapa moda yang
ada di Stasiun Maos.

Tabel 4. Segment Disutility Penumpang Turun Dengan Transportasi Online

Jarak Kecepatan | Waktu . Nilai Waktu
Asal . .. |Hambatan| Nilai .
(meter) | (m/Menit) | (Menit) (Nilai x Waktu)
Kereta - Pintu Keluar 33 6,6 5 3 3 18
r - Tempat menunggu Transpo 95 11 9 3 27
128 14 45
Total Nilai Waktu 45

Berdasarkan tabel tersebut, waktu yang digunakan untuk mencapai pintu keluar dari kereta adalah
sebesar 14 Menit. Namun, dikarenakan ada beberapa hambatan seperti proses antrian sehingga
didapatkan nilai waktu sebesar 45 Menit.

Setelah dilakukan analisis Segment Disutility pada beberapa moda maka didapatkan rekapitulasi
nilai Segment Disutility pada beberapa moda yang ada di Stasiun Maos.

Tabel 5. Rekapitulasi Segmen Disutility Tiap Moda

Turun( Kedatangan)
Moda Jarak (meter) Waktu Ya”_g
Hilang(Menit)
Sepeda Motor 45 16,00
Mobil 50 18,17
Transportasi Online 128 45,00
Angkutan Pedesaan 103 48,00
Bus 113 57,00

Berdasarkan tabel didapatkan Segment Disutility terbesar pada Bus dengan nilai 113 meter dan
57 menit.

Accest Cost Disutility
Pada analisis access cost disutility data yang dibutuhkan adalah nilai upah per jam sesuai
dengan golongan pendapatan serta data nilai waktu tiap modanya.

Tabel 6. Tabel Golongan Pendapatan Berdasarkan Strata

Kategori Pendapatan (Rupiah)
Rendah <2.000.000

Sedang 2.000.000-4.000.000
Tinggi >4.000.000




Nilai segment disutility akan digunakan untuk perhitungan access cost disutility per orang per
hari. Sedangkan untuk menghitung besarnya Acces Cost Disutility per hari yaitu dengan
mengalikan perkalian antara Access Cost Disutility per orang per hari, jumlah penumpang yang
menggunakan masing-masing moda, serta jumlah penumpang naik dan turun. Dan untuk
mengetahui Access Cost Disutility per tahun didapat dari Access Cost Disutility per hari dikali
jumlah hari kerja dalam satu tahun.

Tabel 7. Access Cost Disutility menggunakan Transportasi Online

Jenis Biaya Golongan Pendapatan Penumpang Turun Penumpang Naik
inggi 26.2 23.91
Biaya hilang per orang per hari dengan Tinggi Rp 6.250| Rp 3.917
. . Menengah Rp 7.500 | Rp 6.833
Transportasi Online
Rendah Rp 1.875| Rp 1.708
Biaya hilang per hari dengan Tinggl Rp 427.564] Rp 26.044
. . Menengah Rp 122.161| Rp 75.727
Transportasi Online
Rendah Rp 30.540 | Rp 18.932
Tinggi R 128.269. R 79.513.11
Biaya hilang per tahun dengan Ingel P 8.269.068 | Rp 2.513.115
. . Menengah Rp 36.648.305 | Rp 22.718.033
Trasnportasi Online
Rendah Rp 9.162.076 | Rp 5.679.508

Importance Performance Analysis

Importance Performance Analysis (IPA) merupakan metode analisis yang bertujuan untuk
mengukur tingkat kepentingan dan kepuasan penumpang terhadap fasilitas pelayanan penumpang
yang ada di Stasiun Maos. Setiap penumpang pengguna jasa kereta api, pasti memiliki harapan
serta penilaian terhadap kualitas dari fasilitas pelayanan penumpang yang di sediakan oleh stasiun,
hal ini dimaksudkan untuk dapat memberikan rasa nyaman dan aman. Apabila kualitas fasilitas
pelayanan memenuhi harapan penumpang, maka dapat menumbuhkan loyalitas dari pengguna
jasa.

Tabel 8. Tabel Atribut Pelayanan Penumpang

KODEFIKASI Atribut Pelayanan
1 Ketersediaan Ruang Tunggu
Kemudahan Membeli Tiket
3 Ketersediaan Fasilitas Ruang Boarding
4 Halte
5 Pedestrian
6 Ketersediaan Fasilitas TempatParkir
7 Akses Informasi Terintegrasi
8 Jadwal Keberangkatan danKedatangan
Terintegrasi
9 Akses Keluar Masuk Stasiun
10 Ketersediaan Infrastrukur Keselamatan
11 Ketersediaan Fasilitas Penyandang Disabilitas
12 Tersedia CCTV
13 Ketersediaan Pelindung (Kanopi/Pohon
Rindang)
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Gambar 1. Diagram Cartesius

Berdasarkan diagram Cartecius yang disajikan pada gambar diatas sesuai dengan analisa tingkat
kepentingan dan kepuasan fasilitas pelayanan penumpang di Stasiun Maos sehingga bisa
memudahkan peningkatan fasilitas pelayanan dengan melihat prioritas yang ditujukan pada
diagram tersebut.

1. Kuadran 1 (Kinerja Belum Sesuai)

Atribut-atribut yang berada dalam kuadran ini harus lebih diprioritaskan dan diperbaiki, sehingga
tingkat kepuasan penumpang terhadap fasilitas pelayanan menjadi lebih baik lagi. Atribut ini
memiliki nilai kepentingan yang tinggi akan tetapi nilaikepuasannya sangat rendah. Beberapa
atribut yang berada pada kuadran ini adalah:

Atribut 1: Ketersediaan Ruang Tunggu

Atribut 3: Ketersediaan Fasilitas Tempat Parkir

Atribut 4: Halte

Atribut 5: Pedestrian (Trotoar)

Atribut 9: Akses Keluar Masuk Stasiun

Atribut 11: Ketersediaan Fasilitas Penyandang Cacat

"o OO0 oo

Upaya Peningkatan Kinerja Integrasi
1. Pengoptimalan Integrasi Fisik.
Melakukan perbaikan dan melengkapi fasilitas yang belum tersedia di stasiun.

2. Pengaturan Sirkulasi Penumpang dan Kendaraan
Pengaturan sirkulasi antara penumpang dan kendaraan sangat dibutuhkan supaya tercipta
kondisi kenyamanan dan keteraturan.

3. Perencanaan Fasilitas Halte
Salah satu indikator integrasi yang baik adalah terdapat moda yang saling terhubung antara
satu sama lain. Konektivitas tersebut bertujuan untuk mempermudah penumpang untuk
berpindah dari satu moda ke moda lain untuk menciptakan suatu kenyamanan dan keamanan
dalam melakukan perpindahan.



4. Peningkatan Ruang Tunggu
fasilitas ruang tunggu belum mampu menampung penumpang yang datang ke Stasiun
sehingga membuat penumpang merasa tidak nyaman dengan kondisi tersebut. Maka dari itu
penyediaan fasilitas ruang tunggu harus ditingkatkan agar dapat menampung penumpang
yang datang ke Stasiun Maos.

Kinerja Integrasi Setelah Adanya Upaya Peningkatan Kinerja

Tabel 9. Modal Interaction Matrix Setelah Upaya Peningkatan Kinerja
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Setelah dilakukan upaya peningkatan kinerja integrasi antarmoda dengan mengatur sirkulasi
penumpang dan kendaraan serta melakukan perencanaan halte pada Stasiun Maos sehingga
jarak dan waktu dapat dikurangi menjadi lebih kecil dibandingkan kondisi eksisting maka
didapatkan nilai Modal Interaction Matrix sebesar -95 yang termasuk dalam kategori baik.
Waktu dan biaya yang terbuat pada Segment disutility dan Acces Cost Disutility juga menjadi
semakin kecil akibat peningkatan kerja.

Tabel 10. Segment Disutility Transportasi Online Setelah Peningkatan Kinerja

Jarak Kecepatan | Waktu _ Nilai Waktu
Asal . . |Hambatan| Nilai o
(meter) | (m/Menit) | (Menit) (Nilai x Waktu)
Kereta - Pintu Keluar 33 11 3 3 9
r - Tempat menunggu Transpo 11 3 4 3 12
44 7 21
Total Nilai Waktu 21

Berdasarkan tabel tersebut, waktu yang digunakan untuk mencapai pintu keluar dari kereta adalah
sebesar 7 Menit. Namun, dikarenakan ada beberapa hambatan seperti proses antrian sehingga
didapatkan nilai waktu sebesar 21 Menit.



Tabel 11. Acces Cost Disutility menggunakan Transportasi Online Setelah Peningkatan Kinerja

Jenis Biaya Golongan Pendapatan Penumpang Turun Penumpang Naik
Tinggi R 12.250 | R 9.917
Biaya hilang per orang per hari dengan el - o
) . Menengah Rp 3.500 | Rp 2.833
Transportasi Online
Rendah Rp 875 | Rp 708
Tinggi R 199. R 109.
Biaya hilang per hari dengan INEE! B 99.530 Rp 09.896
. . Menengah Rp 57.008 | Rp 31.399
Transportasi Online
Rendah Rp 14.252 | Rp 7.850
Tinggi R 59.858.898 | R 32.968.852
Biaya hilang per tahun dengan INge! P P
. . Menengah Rp 17.102.542 | Rp 9.419.672
Trasnportasi Online
Rendah Rp 4.275.636 | Rp 2.354.918

Berdasarkan tabel di atas access cost disutility per orang per hari penumpang yang turun dan
naik menggunakan moda Bus mengalami penurunan sebesar Rp 14.750 dibanding sebelum
dilakukannya peningkatan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1.

Kondisi eksisting fasilitas pelayanan penumpang kereta api di Stasiun Maos berdasarkan
Standar Pelayanan Minimum Angkutan Orang dengan Kereta Api didalam Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor 63 Tahun 2019 belum sesuai, hal tersebut dikarenakan masih
terdapat beberapa fasilitas yang belum memenuhi persyaratan atau standar dengan tingkat
kinerja simpul sebesar 88%.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja Integrasi Moda pada Stasiun Maos didapatkan Modal
Interaction Matrix (MIM) dengan Normalized Score sebesar —243 yang mana dalam buku
Evaluation of itermodal Pasengger transport masuk dalam kategori Sangat Buruk.
Sedangkan berdasarkan Trip Segment Analysis (TSA) yaitu didapatkan nilai Segment
Disutility dan Acces Cost Disutility per tahun terbesar yaitu penumpang yang menggunakan
moda angkutan umum dengan Bus. Sedangkan didapatkan dari harapan penumpang di
Stasiun Maos untuk fasilitas dan perpindahan moda adalah Halte, Pedestrian, Ruang
Tunggu, Akses Keluar Masuk, Ketersediaan Fasilitas Tempat Parkir.

Setelah ditentukan upaya peningkatan pelayanan perpindahan moda di stasiun Maos, maka
selanjunya akan ditentukan desain fasilitas integrasi moda untuk menigkatkan pelayanan
penumpang pada saat perpindahan moda di Stasiun Maos. Desain berdasarkan harapan dari
penumpang yang mana fasilitas dan perpindahan moda menjadi lebih baik dari sebelumnya.
Perbandingan Hasil Pengukuran kinerja setelah terjadi peningkatanyaitu didapatkan Modal
Interaction Matrix (MIM) dengan Normalized Score sebesar — 95 didapatkan pada stasiun
Maos menjadi kategori Baik. Untuk Segment Disutility dan Acces Cost Disutility per tahun
terbesar yaitu penumpang yang menggunakan moda angkutan Bus

Saran

1.

Segera menyediakan pelayanan fasilitas perpindahan moda yang baik. Demi memberikan
pelayanan yang baik untuk penumpang stasiun Maos itu sendiri. Dalam 5 tahun yang akan
datang akan banyak penumpang yang melintasi ataupun turun dan naik dari Stasiun Maos.
Desain yang mengutamakan 6 point dari PM 63 Tahun 2019 mengenai Standar Pelayanan
Minimum Kereta Api. Yang mana point-point tersebut Keselamatan, Keamanan, Kehandalan,
Kenyamanan, Kemudahan, dan Kesetaraan.

Kinerja Pelayanan Penumpang diperbaiki dengan mempertimbangkan desain fasilitas
pelayanan penumpang dan perpindahan moda. Yang mana mengurangi waktu perjalann dan
jarak perjalanan dari dan ke fasilitas yang dituju.
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